BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil yang telah peneliti sampaikan dapat disimpulkan bahwa
nilai dari TEV di Pelabuhan Perikanan Muara Angke pada tahun 2020 adalah sebesar
Rp. 1.465.030.300.000. Direct use value memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai variabel lainnya disebabkan karena masyarakat mengandalkan sumber
daya perikanan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sedangkan nilai
variabel lainnya memiliki nilai yang lebih rendah disebabkan karena kesadaran dari
masyarakat sekitar yang masih minim mengenai nilai dari ekonomi sumber daya

alam.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai TEV dari Pelabuhan
Perikanan Muara Angke memiliki nilai yang sangat tinggi karena nilainya yang
mencapai lebih dari satu triliun. Oleh sebab itu, kawasan Pelabuhan Perikanan Muara
Angke akan menjadi kerugian yang besar bagi pemerintah jika tempat tersebut
mengalami gangguan mengingat kawasan tersebut sudah menjadi cerminan nilai
manfaat perikanan bagi masyarakat setempat. Walaupun terdapat kebijakan Keppres
No. 52 tahun 1995 tentang Reklamasi Pantai Utara Jakarta, seharusnya kebijakan
tersebut tidak perlu sampai menggangu dari keberlangsungan aktivitas ekonomi di
kawasan Pelabuhan Perikanan Muara Angke mengingat tingginya nilai TEV dari
tempat tersebut. hal itu juga sesuai dengan PERPRES No. 54 tahun 2008 tentang
Penataan Ruang Kawasan Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak,
Cianjur, pasal 8(c) yang menyebutkan bahwa mendorong pengembangan
perekonomian kawasan yang produktif, efektif, dan efisien berdasarkan karakteristik
kawasan bagi terciptanya kesejahteraan masyarakat dan pembangunan yang
berkelanjutan. Dengan demikian, pemerintah perlu mengkaji untuk dapat lebih
melestarikan keberlangsungan dari adanya kegiatan di kawasan Pelabuhan
Perikanan Muara Angke.

Hal lainnya yang perlu dilakukan pemerintah jika reklamasi tetap harus
dilanjutkan adalah dengan membuat suatu instruksi kelembagaan berupa Peraturan

Daerah Pengelolaan dan Zonasi Kawasan Pesisir dan Pulau Pulau Kecil di Kawasan
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Teluk Jakarta. Dengan adanya Perda tersebut, diharapkan akan memberikan
keadilan distribusi ruang dan ekologi sehingga nelayan tidak menjadi korban
pembangunan. Selain itu, pemerintah perlu merelokasi nelayan ke tempat yang
sesuai dengan habitus kehidupannya agar mudah mengakses sumberdaya yang
menjadi sumber penghidupan keluarga nelayan tersebut. Pemerintah perlu menjamin
penuh atas terhindarnya nelayan dari hal hal yang akan mengancam aktifitas ekonomi
di daerah tersebut.
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